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ABSTRAK
Tanah merupakan bagian dari bumi ini yang sangat rentan terhadap pengikisan oleh air, baik air hujan maupun limpasan (runoff),
kejadian erosi ini dapat menimbulkan beberapa dampak dalam kehidupan manusia maupun lingkungan. Erosi sebenarnya dapat
mudah dikenali namun disebagian besar tempat erosi ini biasanya diperparah oleh meningkatnya aktivitas manusia dilokasi tersebut,
misalnya penebangan hutan yang secara liar, kegiatan pertambangan, perkebunan dalam hal ini membuka lahan baru dan tata guna
lahan (land use) yang buruk. Laju erosi dapat dicegah dengan melakukan tindakan konservasi dengan beberapa metode yaitu
mekanis, kimiawi dan vegetatif. Metode konservasi secara vegetatif merupakan salah satu cara yang efektif untuk menekan laju
erosi. Perkiraan laju erosi yang terjadi pada DAS Krueng Teungku akan dianalisis dengan pendekatan Universal Soil Loss Equation
(USLE) dan dikombinasikan dengan Geographical Information System (GIS). Dari hasil analisis perkiraan laju erosi di DAS
Krueng Teungku dengan menggunakan pendekatan USLE maka didapat beberapa variasi laju erosi yang tersebar di 7 sub DAS.
Laju erosi tertinggi yaitu sebesar 640,995 ton/ha/tahun dengan nilai Tingkat Bahaya Erosi (TBE) sebesar 23,739, terjadi pada sub
DAS 4 dimana dari hasil tersebut dikategorikan bahwa TBE pada sub DAS tersebut adalah sangat tinggi. Sedangkan untuk kategori
TBE tinggi dan sedang juga terjadi dibeberapa sub DAS. Sub DAS dengan kategori TBE rendah terjadi pada beberapa sub DAS,
yaitu dengan laju erosi terendah adalah 0 yang terjadi pada tatagunalahan tambak dan pemukiman. Berdasarkan analisis SDR
didapat nilai SDR terbesar terjadi pada sub DAS 1 yaitu sebesar 0,342 dan terkecil pada sub DAS 5 yaitu sebesar 0,146. penentuan
daerah untuk rencana konservasi dengan sistem vetiver dilakukan pada Sub DAS dengan kategori TBE sangat tinggi dan tinggi,
juga dengan mempertimbangkan kemiringan lahan. Dari hasil upaya konservasi ini didapat tingkat efisiensi sistem vetiver ini
mencapai 98,4 % yang artinya upaya konservasi ini sangat efektif untuk menekan laju erosi di DAS Krueng Teungku.
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ABSTRACT
Soil is part of the earth which is very susceptible to erosion either by water, rain or runoff, soil erosion in large quantities can cause
several effects on human life and the environment. Actually, erosion can be easily recognized, but in most areas, erosion is usually
exacerbated by increasing human activity on the land, for example, illegal logging, mining, plantations which cultivate new land
and poor land use. The rate of erosion can be prevented by practicing conservation measures by several methods such as
mechanical, chemical and vegetative conservation. Vegetative conservation method is one of the effective ways to reduce the rate of
erosion. In this study estimates of the rate of erosion in Krueng Teungku watershed will be analyzed using Universal Soil Loss
Equation (USLE) approach and combined with Geographical Information System (GIS). From the analysis of the estimated rate of
erosion in Krueng Teungku watershed using USLE approach then obtained some variation of erosion rate spread in 7
sub-watershed. The highest in the amount of 640,995 tons/ha/year with erosion rate (TBE) in sub-watershed 4 is of 23,739, which
category is very high. While for high and medium in TBE categories also occur in some sub-watershed, low categories occurred in
some sub-watershed with lower erosion rates is 0 which occurred on the fishpond and settlement areas. Sediment delivery ratio
(SDR) analysis give information that highest SDR happen in sub-watersheed 1 with SDR value 0,342 and smallest in
sub-watersheed 5 with value 0.146. This study recommends the areas for conservation plans of vetiver system to be performed on
the sub-watershed under the category very high and high TBE. In this case, land slope is also one of consideration. The
conservation efforts result in the level of efficiency of vetiver system of up to 98,4%, which means that conservation with vetiver
system is very effective to reduce the rate of erosion.
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